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Abstract: The method used in this reswarch is quantitative descriptive method. The data
collection techniques in this study used questionnaires or questionnaires. Based on the results
of the study showed that: 1) the online assignment rate of classV SD in linkungan Kp.Legok
Ringgit rw 09 moderate category with frequency (77.3%); (2) the learning response rate of
elementary school V students in the Kp.Legok Ringgit rw 09 medium category environment
with frequency (72.7%); (3) there is effectiveness of onine assignment to the learning response
of elementary school students in the kp.legokringgit rw 09 environment of 11.56% while the
remaining 88.44% effect rate is influenced by other variables that are not studied.

Keywords: Online assignments, student learning responses

Abstrak: Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kuantitatif.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner atau angket.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) tingkat penugasan online kelasV SD di
lingkungan Kp.Legok Ringgit rw 09 berkategori sedang dengan frekuensi (77,3%); (2) tingkat
respon belajar siswa kelas V SD di lingkungan kp.legok ringgit rw 09 berkategori sedang
dengan frekuensi (72,7%);(3) terdapat efektivitas penugasan onine terhadap respon belajar
siswa kelas V SD di lingkungan Kp.Legok Ringgit rw 09 sebesar 11,56% sedangkan sisanya
88,44% tingkat efektivitaas dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti

Kata Kunci : Penugasan online, respon belajar siswa
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PENDAHULUAN

Pembelajaran adalah upayapendidik membantu peserta didik melakukan kegiatan
pembelajaran untukmenumbuhkan suatu motivasi yang tinggi. Menurut Chauhan (dalam
Sunhaji, 2014, him. 33) mengatakan bahwa “pembelajaran adalah upaya dalam memberi
perangsang (stimulus), bimbingan, pengarahan dan dorongan kepada siswa agar terjadi
proses belajar”.

Esensi pembelajaran di atas nyatanya pada saat ini telah berubah karena adanya virus
covid-19 telah membawa perubahan besar bagi dunia dan sangat berdampak bagi
seluruh masyarakat khususnya yang berada di Indonesia. Berbagai negara telah
menerapkan social distancing (pembatasan jarak sosial) yang dirancang untuk
mengurangi interaksi antara orang-orang dalam komunitas yang lebih luas, di mana
individu mungkin tertular tetapi belum diidentifikasi sehingga belum terisolasi Smith &
Freedman (dalam Darmalaksana, dkk. 2020, him.1). Hal ini, membawa dampak besar
bagi seluruh sektor dalam kehidupan.

Dampak virus covid-19 terjadidiberbagai bidang salah satunya bidang pendidikan.
Menurut Setiawan, A.R (2020, him. 29) "Covid-19 berdampak pada pendidikan di
seluruh dunia, yang mengarah kepada penutupan sekolah, madrasah, universitas, dan
pondokpesantren”. Dalam bidang pendidikan segala aktivitas kegiatan pembelajaran
yang biasa dilakukan di sekolah, saatmasa pandemi ini harus dilakukan dari rumah. Tidak
hanya siswa dan siswi,serta guru terpaksa harus bekerja online untuk siswa. Siswa
belajar di rumah demi pencegahan dan percepatan penurunan wabah covid-19. Hal ini
sesuai dengan kebijakan MenteriPendidikan dan Kebudayaan Republikindonesia tahun
2020 no 2 poin A menjelaskan bahwa "Belajar dari rumah melalui pembelajaran
daring/jarak jauh dilaksanakan untuk memberikanpengalaman belajar yang bermakna
bagi siswa, tanpa terbebani tuntutan menuntaskan seluruh capaian kurikulum untuk
kenaikan kelas maupun kelulusan".

Kebijakan dan fenomena pandemi yang berdampak sangat luar biasa dan terjadi
begitu cepat telah memaksa dunia pendidikan untuk mengubah pola kerja dari
konvensional menjadi pelayanan berbasis daring (online). Mantra (dalam Simatupang,
dkk. 2020, him. 199) Pembelajaran online ini tentu merupakan tantangan baru bagi
tenaga guru yang membuat mereka harus menguasai media pembelajaran onlineuntuk
melangsungkan kegiatan pembelajaran dan diharapkan mampu berkreasi dalam proses
pembelajaran supaya tujuan pembelajaran dapat dicapai maksimal. Akan tetapi, agar
proses pembelajaran tercapai dan tidak memberatkan siswa maka dilakukan sesuai
kemampuan masing-masing sekolah. Pembelajaran daring bisa membuat siswa
berinteraksi dengan guru menggunakan teknologi seperti wagroup, google classroom,
rumah belajar,zoom, live chat dan lainnya.

Adapun metode pembelajaran yang bisa diberikan oleh guru agar proses
pembelajaran tercapai yaitudengan cara memberikan tugas kepada siswa. Pemberian
tugas pada saat pandemi covid-19 dilakukan secara online. Menurut Slameto (dalam
Sakila,2019, him.115) “pemberian tugas adalah cara penyajian bahan pelajaran dengan
memberikan kepada siswa untukdikerjakan diluar jadwal sekolah dalam rentang waktu
tertentu dan hasilnya harus dipertanggung jawabkan (dilaporkan) kepada guru atau
instruktur”. Penugasan yang diberikanoleh guru bertujuan untuk menstimulus belajar
siswa yang akan menimbulkan sebuah respon belajar siswa

Menurut Skinner (dalalm Kusmaryono dan Setiawati, 2013, him.140) respon siswa
adalah perilaku yang lahir sebagai hasil masuknya stimulus yang diberikan guru
kepadanya. Responsiswa merupakan salah satu faktor penting yang ikut menentukan
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keberhasilan belajar siswa. Kurangnya respon siswa terhadap pembelajaran akan
menghambat pemberian tugas online yang telah diberikan oleh guru.

Berdasarkan hasil pengamatanpeneliti, kurangnya interaksi antara gurudengan siswa
yang menyebabkan adanya kesenjangan pada saat penugasan online berlangsung,
sehingga akan menimbulkan siswa merasa malas dalam mengerjakan tugas online.
Karena siswa lebih mementingkanuntuk bermain daripada mengerjakan tugas online
yang diberikan oleh guru, kendala tersebut disebabkan oleh siswa yang cenderung
merasa jenuh dan bosankarena terus menerus harusmengerjakan tugas online dimasa
pandemi covid-19. Kendala tersebut tentunya akan mempengaruhi respon belajar siswa.
Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Efektivitas penugasan online terhadap respon belajar siswa sd pada masa
pandemi covid-19”.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kuantitatif.
Menurut Arikunto (2010, him7) metode deskriptif yaitu “penyelesaian tertuju pada
masalah yang ada sekarang”. Metode penelitian deskriptif merupakan istilah umum
yang mencakup berbagai teknik deskriptif, sejalan dengan hal tersebutSurakhmad
(2013, him. 139) mengatakan bahwa “pada umumnyapersamaan sifat dan segala
bentuk penyelidikan deskriptif adalahmenuturkan dan menafsirkan data yang ada,
misalnya tentang situasi yang dialami, sikap yang nampak, atau tentang suatu proses
yang sedang berlangsung dan sebagainya”. Desain yang digunakan pada penelitian
iniadalah paradigma sederhana ini terdiri dari satu variabel independen dan dependen
(Sugiyono, 2018, him. 66).

Populasi dalam penelitian ini adalah populasi terbatas karena hanyameneliti siswa
kelas V SD yang berada di lingkungan Kp. Legok Ringgit berjumlah 22 orang. dan
menggunakan sampel jenuh yang bagian dari nonprobability sampling karena jumlah
semua populasi dijadikan sampel yaitu 22 orang siswA. Pada penelitian ini peneliti
menggunakan teknik penarikan sampel yaitu sampel jenuh, yang mana bagian dari
nonprobability sampling. Menurut Sugiyono (2018, him. 122). Data penelitian diolah
dan dianalisis dengan tahapan sebagai berikut: 1) Analisis data angket. 2) analisis data
presentase. 3) uji hipotesis dan analisis regresi linear sederhana. Untuk pengolahan
data angket uji validitas danreliabilitas menggunakan system komputerisasi Microsoft
Excel, sedangkan untuk uji hipotesis dan analisis regresi linear sederhana
menggunakan bantuan aplikasi SPSS v. 16

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN (ARIAL NOVA, SIZE 11)
Terkait dengan efektifitaspenugasan online terhadap respon belajar siswa SD kelas
V pada masa pandemic Covid-19. Penulismengumpulkan data melalui angket. Adapun
deskripsi hasil penelitian ini adalah sebagai berikut :
A. Hasil Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan untuk membuktikan benar tidaknya hipotesis yang
diajukan, karena pada dasarnya hipotesis merupakan pernyataan yang masih lemah
kebenarannya atau dugaan yang sifatnyasementara. Adapun hipotesis yang diuji adalah
sebagai berikut:
Ho : Pembelajaran penugasan online tidak efektif terhadap respon belajar siswa
Ha : Pembelajaran penugasan online efektif terhadap respon belajar siswa.
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Tabel 1
Hasil Korelasi PearsonProduct Moment
Penugasan Respon Belajar
Online Siswa

Pen Pearson Correlation
uga 1 .583]
san
Onli
ne

Sig. (2- .004

tailed)

N 27 27
Respo Pearson Correlation
n .5831 1
Belajar
Siswa

Sig. (2- .004

tailed)

N 23 vy

Dari tabel tersebut dikatakan bahwa koefesien dapat korelasi antara efektivitas
penugasan online (X) terhadap respon belajar siwa (Y) nilai korelasinya sebesar 0,583
disertai signifikansi 0,004. Berdasarkan kriteria keputusan diatas dapat disimpulkann
bahwa korelasi dari kedua variabel tersebut adalah signifikan, karena signifikansinya
lebih kecil dari 0,05 (0,004 < 0,05). Bila dibandingkan dengan tabel tingkat korelasi dan
kekuatan hubungan (Sugiyono,2018),nilai korelasi 0,583 berada pada tingkat hubungan
(0,40 — 0,599) yaitu tingkat hubungan sedang.

Tabel 2
Hasil UjiDeterminasi
Model Summary

Std.
Mod R | Adjusted Errorof
el R | Squar[ R the
e Square | Estimate
1 5832 340 .307 1.713

Dari tabel 2 hasil outputperhitungan dengan menggunakan sistem komputerisasi SPSS versi 16
menjelaskan bahwa korelasi atau hubungan R sebesar 0,583. Karena nilai R= 0,583 berada
diantara nilai 0,40- 0,599 maka dapat disimpulkan hubungan antara Vx dengan Vy “sedang”,
dan dijelaskan bahwa prosentase konstribusi variabel bebas (Vx) terhadap variabel terikat (Vy)
yang disebut koeefesien determinasi (KD) atau R square yang merupakan hasil dari
pengkuadratan R dari outputtersebut diperoleh sebesar 0,340.Artinya KD (0,340)? X 100% =
11,56%. artinya Vx memberikan efektivitas hanya sebesar 11,56% terhadap Vy, sementara
sisanya 88,44% tingkat efektivitas oleh variabel lain yang tidak diteliti Hasil uji T

Nilai 0,529 ialah perubahan garis regresi, dimana setiap satuan dari nilaiX akan
diikuti perubahan nilai Y sebesar 0,529. Maksud dari pernyataan tersebut adalah bahwa
setiap kenaikan 1unit nilai penugasan online maka akan diikuti kenaikan nilai Respon
belajar siswa sebesar 0,529 dengan asumsibahwa Respon belajar siswa bersifat tetap.

Dari output diatas diperoleh thwung sebesar 3,212 setelah thwng diketahui maka
selanjutnya mencari nilai twwe, maka diperoleh nilai twwer pada taraf signifikan 5%
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sebesar 0,423. Hal ini perhitungan dengan menggunakan menunjukan bahwa tiung
lebih besar dibandingkan dengan twne pada tarafsignifikansi 5% ( 3,212 > 2,074).

Karena thiung lebih besar dibandingkan dengan twwe maka dapat diambil keputusan
bahwa Ho ditolakdan Ha diterima. Dengan demikian, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa terdapatefektivitas yang signifikan daripenugasan online terhadap respon belajar
siswa kelas V SD.

B. Pembahasan hasilpenelitian

Setelah proses penganalisisan hasil penelitian, selanjutnya diuraikan pembahasan
penelitian ini dikaji denganbeberapa teori yang berkaitan dengan Efektivitas Penugasan
Online terhadap Respon Belajar Siswa Kelas V SD di lingkungan Kp. Legok Ringgit
dengan jumlah sampel 22 siswa.

Hasil dari analisisis penelitian menunjukan terdapat efektivitas penugasan online
terhadap respon belajar siswa. Dari uraian tersebut dapatdiketahui bahwa terdapat
efektivitas yang signifikan dari penugasan online terhadap respon belajar siswa kelas V.
1. Tingkat Penugasan Online SiswaKelas VSD

Berdasarkan deskripsi datapenugasan online siswa kelas V SD di lingkungan Kp.
Legok Ringgit dapat diketahui bahwa tingkat penugasan online siswa berkategori tinggi
sebanyak 1 responden (4,5%), berkategori sedang sebanyak 17 responden (77,3%), dan
kategori rendahsebanyak 4 responden (18,2%). Jadi, dapat disimpulkan bahwa tingkat
penugasan online terbilang sedang, karena mayoritas siswa memilih berkategori
sedang.

Hasil penelitian ini diperkuat dengan kajian teori Sagala (Dalam Sutarna 2016, him.
35) penugasan adalah cara penyajian bahan pelajaran dimana guru memberikantugas
tertentu agar murid melakukan kegiatan belajar, kemudian harus dipertanggung
jawabkan. Maka dari itu, penugasan online sangat penting untuk dilakukan pada saat
pandemi covid-19 agarterlaksana kegiatan pembelajaran yang di inginkan. Djamarah
dan Zain (2018, him.87) mengatakan bahwa penugasan akan lebih merangsang siswa
dalam melakukan aktivitas belajar individualataupunkelompok, dapat
mengembangkan kemandirian siswa di luar pengawasan guru, dapat membina
tanggung jawab dan disiplin siswa,dapat mengembangkan kreativitassiswa. Dengan
pembahasan demikian, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa penugasan online pada
saat pandemi covid-19 harus dilaksanakan agar terlaksana kegiatan pembelajaran.

2. Tingkat Respon Belajar SiswaKelas V SD

Berdasarkan deskripsi data responbelajar siswa kelas V SD di lingkungan Kp. Legok
Ringgit dapat diketahui bahwa tingkat respon belajar siswa berkategoritinggi sebanyak
2 responden (9, 1%), berkategori sedang sebanyak 16 responden (72,7%), dan
kategori rendah sebanyak 2 responden (18,2). Jadi, dapat disimpulkan bahwa tingkat
respon belajar siswa terbilang sedang, karena mayoritas siswa memilih berkategori
sedang.

Setiap siswa mempunyai tingkatrespon yang berbeda-beda terhadap pembelajaran.
Hasil penelitian ini diperkuat dengan kajian teori menurut Chaffe (Dalam Kurniawati,
2011, him.28) yang membedakan respon menjadi 3 bagian, yaitu kognitif, afektif,
konotatif. Penelitian yang dilakukan oleh Padli, F. dan Rusdi (2020), melakukan
penelitian dengan judul Respon Siswa dalam Pembelajaran Online selama Pandemi. Dari
hasil analisis penelitian menggambarkanperilaku siswa dalam pembelajaran daring
cukup baik karena alasan proses pembelajaran yang lebih flexsible dantidak menyita
banyak waktu. Namun untuk saat ini, siswa tetap lebih memilinbelajar di sekolah daripada
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distance learning karena alasan terkendala fasilitas dan biaya serta kurangnya interaksi
kelas.

Berdasarkan hasil pembahasanyang dipaparkan oleh Padli, F. dan Rusdi. respon
belajar siswa pada saatpenugasan cukup baik. Hal tersebutsemakin memperkuat hasil
penelitian ini.

3. Efektivitas penugasan onlineterhadap respon belajar siswakelas V SD.

Hasil pengolahan data SPSS v.16 untuk uji normalitas diketahui nilaisignifikansi
0,862 dapat dilihat pada tabel hasil uji normalitas, berarti 0,862 > 0,05 maka dapat
disimpulkan sampel data berdistribusi normal. Nilai probabilitas atas nilai signifikan
yang didapat dari angket penugasan online dan respon belajar siswa > 0,05 maka
data-data tersebut berdistribusi normal. Koefesien korelasi antara variabel X dengan
variabel Y dengan memperhatikan Correlation kolom Correlation. Pada tabel
Correlation menunjukan koefesien korelasi pearson product moment antara
penugasan online terhadap respon belajar siswa nilai korelasinya 0,583. Bila
dibandingkan dengan tabel tingkatkorelasi dan kekuatan hubungan Sugiyono (2018,
him. 214), nilaikorelasi 0,583 berada pada tingkat hubungan (0,40-0,599) yaitu tingkat
hubungan sedang. Berarti penugasa online mempunyai tingkat hubungan sedang
terhadap respon belajar siswa.Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa penugasan
online mempunyai efektivitas terhadap respon belajar siswakelas V SD di lingkungan
kp legok ringgit. Dari hasil output perhitungan dengan menggunakan sistem
komputerisasi SPSS v.16 menjelaskanbahwa korelasi atau hubungan Rsebesar 0,583.
Karena nilai R= 0,583 berada diantara nilai 0,40-0,599 maka dapat disimpulkan
hubungan antara Vx dengan Vy “sedang”’, dan dijelaskan bahwa prosentase
konstribusi variabel bebas (Vx) terhadap variabel terikat (Vy) yang disebut koeefesien
determinasi (KD) atau R square yang merupakan hasil dari pengkuadratan R dari
output tersebut diperoleh sebesar 0,340. Artinya KD (0,340)? X 100% = 11,56%.
artinya Vx memberikan efektivitas hanya sebesar 11,56% terhadap Vy, sementara
sisanya 88,44%tingkat efektivitas oleh variabel lain yang tidak diteliti.

PENUTUP

Simpulan yang diperoleh berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan secara
keseluruhan mengenai efektivitas penugasan online terhadap respon belajar siswa kelas
V SD di lingkungan Kp. Legok Ringgit, setelah diketahui rata-rata dari masing- masing
variabel maka langkah selanjutnya uji hipotesis dengan rumus uji t, dan diperoleh hasil
thiung = 3,212 >tavel = 2,074. Karena tiiung lebih besar dibandingkan dengan twne maka
dapat diambil keputusan bahwa Ho ditolakdanHa diterima. Dengan demikian, maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa terdapat efektivitas yang signifikan dari penugasan online
terhadap respon belajar siswa kelas V SD
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